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Abstrak - Anemia adalah suatu kondisi yang sering dialami pasien Penyakit gagal Ginjal
(PGK) yang menjalani Hemodialisa (HD). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor
yang berhubungan dengan kadar Hemoglobin pada pasien yang menjalani Hemodilisa (HD) di
RS Bhayangkara Surabaya. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional.
Jenis penelitian yang digunakan studi Crossectional. Populasi penelitian ini yaitu pasien yang
menjalani hemodialisis di RS Bhayangkara Surabaya sebanyak 60 responden. Pengambilan
sampel menggunakan teknik probability sampling yaitu proportionate stratified random
sampling. Instrumen pada penelitian ini lembar check list. Variabel independen dalam
penelitian ini antara lain lamanya pasien menjalani hemodialisa, status gizi pasien dan adekuasi
HD. Analisa data yang digunakan adalah uji Rank — spearmen. Hasil penelitian dari 60
responden sebagian besar (38,3%) menjalani HD selama 6 — 8 tahun. Status gizi pasien
Sebagian besar (67%) adalah normal. Ketercapaian angka adekuasi HD di ruang hemodialisa
sebanyak 40 responden (67%). Uji rank spearmen dihitung signifikan status gizi pasien, dan
ketercapaian adekuasi HD dengan kadar Hb nilai p-value 0,000 (a < 0,05) yang berarti terdapat
hubungan antara status gizi dan ketercapaian adekuasi HD dengan kadar Hb pasien yang
menjalani hemodialisa di RS Bhayangkara Surabaya. Sehingga dinyatakan bahwa HO di tolak
dan Ha diterima. Kemudian untuk faktor lamanya HD dihitung dengan uji rank spearmen
didapatkana nilai p-value 0,18 (a >0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan dengan kadar
Hb Pasien yang menjalani HD di RS Bhayangkara Surabaya, sehingga dinyatakan HO diterima
dan Ha Ditolak. Simpulan dari penelitian ini adalah faktor status gizi dan adekuasi HD
memiliki hubungan yang signifikan dengan Kadar Hb di ruang di Ruang Hemodialisa RS
Bhayangkara Surabaya. Diharapkan penelitian ini dapat diterapkan peneliti dengan pihak
terkait (tempat penelitian).

Kata kunci : PGK, Faktor Gizi, Lamanya HD, Adekuasi HD, Kadar Hb

ABSTRACT - Kidney failure (CKD) is a disease that results in reduced kidney function. One
of the complications of CKD is anemia. Anemia caused by decreased erythropoietin, shortened
red blood cell life span, gastrointestinal bleeding due to toxic irritation and blood loss during
hemodialysis. The research design used is correlational research. The type of research used is
a cross-sectional study. The population of this study was 60 patients undergoing hemodialysis
at Bhayangkara Hospital Surabaya who experienced anemia in the hemodialysis room at
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Bhayangkara Hospital Surabaya. Sampling used a probability sampling technique, namely
proportionate stratified random sampling. The instrument in this research is a checklist sheet.
The independent variables in this study include the length of time the patient underwent
hemodialysis, the patient's nutritional status and HD adequacy. The data analysis used was the
Rank - spearmen test. The research results from 60 respondents, the majority (38.3%)
underwent HD for 6 - 8 years. The nutritional status of most patients (67%) was normal. The
HD adequacy rate achieved in the hemodialysis room was 40 respondents (67%). The
spearmen's rank test calculated significantly the patient's nutritional status, and the
achievement of HD adequacy with Hb levels with a p-value of 0.000 (a < 0.05), which means
there is a relationship between nutritional status and the achievement of HD adequacy and the
Hb levels of patients undergoing hemodialysis at Bhayangkara Hospital, Surabaya. So it is
stated that HO is rejected and Ha is accepted. Then, for the length of HD factor, calculated
using the Spearman's rank test, the p-value was 0.18 (a > 0.05), which means there is no
relationship with the Hb level of patients undergoing HD at Bhayangkara Hospital, Surabaya,
so it is declared that HO is accepted and Ha is rejected. The conclusion of this research is that
nutritional status and HD adequacy factors have a significant relationship with Hb levels in
the Hemodialysis Room at Bhayangkara Hospital, Surabaya. It is hoped that this research can
be applied by researchers with related parties (research sites).

Keywords: CKD, nutritional factors, duration of HD, HD adequacy, Hb levels

PENDAHULUAN
Penyakit ginjal kronik (PGK) disebabkan oleh berbagai kondisi, seperti gangguan

metabolic (DM), infeksi (Pielonefritis), Obstruksi Traktus Urinarius, Gangguan Imunologis,
Hipertensi, Gangguan tubulus primer (nefrotoksin) dan Gangguan kongenital yang
menyebabkan GFR menurun. (Nurani & Mariyanti, 2013). Fungsi ginjal yang menurun akan
mempengaruhi setiap sistem tubuh dimana pasien harus menggunakan prosedur pengobatan
untuk keadaan pasien yaitu dengan terapi hemodialisis (cuci darah) dan transplantasi ginjal
(cangkok) ginjal, tetapi karena mahalnya biaya operasi transplantasi ginjal dan susahnya
mencari donor ginjal maka cara yang paling banyak digunakan adalah terapi hemodialisis.
(Suwitra, 2014)

Penderita penyakit ginjal tahap akhir yang harus menjalani terapi hemodialisis
beresiko mengalami berbagai masalah kesehatan. Salah satu masalah kesehatan yang muncul
pada pasien hemodialisis adalah anemia. Anemia terjadi sebagai akibat kerusakan ginjal yaitu
terganggunya produksi hormon erythropoetin (EPO), dimana EPO berfungsi untuk
merangsang sumsum tulang memproduksi sejumlah sel darah merah yang dibutuhkan untuk
membawa oksigen menuju organ vital. Penyebab lain anemia adalah kehilangan darah melalui
proses hemodialisis, serta kadar zat besi dan asam folat yang rendah dari asupan nutrisi
(National Kidney Foundation, 2007). Brunelli & Berns (2009), menyebutkan bahwa pasien
PGK dengan anemia yang mendapatkan terapi perbaikan hingga mencapai kadar Hb 11-12 g/dl
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mampu meningkatkan kualitas hidupnya pada kemampuan fisiologis dan psikologis.

Penderita PGK jumlahnya terus meningkat tiap tahunnya. Hal ini disampaikan oleh
United States Renal Data System (USRDS) (2018) Proporsi pasien dengan CKD diakui dalam
Medicare, jumlah pasien penderita PGK sebelumnya 2,7% pada tahun 2000 menjadi 13,8%
pada tahun 2016. Prevalensi penyakit ginjal kronik (PGK) di Amerika Serikat dengan jumlah
penderita meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2018, prevalensi penyakit ginjal kronis atau PGK di Indonesia sebesar
3,8 persen naik sebesar 1,8 persen dari tahun 2013. Hal ini dikuti oleh peningkatan yang
konsisten dari jumlah pasien baru dan pasien aktif yang melakukan HD. Pasien aktif adalah
jumlah seluruh pasien (baik pasien baru atau pasien lama) yang masih menjalani HD rutin pada
tanggal 31 Desember 2018. Jumlah pasien baru meningkat dua kali lipat dibandingkan dengan
tahun 2017. Hal ini juga berdampak pada angka kejadian anemia pada penderita PGK. Di
Amerika, menurut data USRDS 2010 angka kejadian anemia pada PGK stadium 1-4 adalah
sebesar 51,8%, dan kadar hemoglobin rata-rata pada PGK tahap akhir 9,9 g/dL. Di Indonesia
belum ada data epidemiologi anemia pada PGK yang bersifat nasional. Di RS Dr. Cipto
Mangunkusumo Jakarta, pada tahun 2010 anemia ditemukan pada 100% pasien baru saat
pertama kali menjalani hemodialisis dengan Hb rata-rata 7,7 g/dl.

Data penelitian epidemiologi mengenai PGK pada empat senter di Indonesia
menunjukkan peningkatan jumlah pasien PGK di Indonesia, yang berarti juga meningkatnya
angka kejadian anemia. Selain itu bertambahnya pusat pelayanan untuk pasien-pasien PGK
termasuk unit hemodialisis, serta pertambahan jumlah konsultan ginjal hipertensi dan dokter-
dokter yang telah dilatih untuk bekerja di unit hemodialisis memberikan konsekuensi akan
makin banyaknya pasien-pasien PGK yang mendapat perawatan, termasuk pengobatan anemia.

Hasil studi pendahuluan pada bulan November 2023 di RS Bhayangkara Surabaya
diketahui jumlah pasien yang rutin menjalani hemodialisis berjumlah 70 pasien. Dari 70 pasien
itu sekitar 40 orang mengalami anemia dan 10 diantaranya perlu dilakukan transfusi darah
untuk mengatasi anemia tersebut.

Penderita penyakit ginjal tahap akhir yang harus menjalani terapi hemodialisis
beresiko mengalami berbagai masalah kesehatan. Salah satu masalah Kesehatan yang muncul
pada pasien hemodialisis adalah anemia. Anemia terjadi sebagai akibat kerusakan ginjal yaitu
terganggunya produksi hormon erythropoetin (EPO), dimana EPO berfungsi untuk
merangsang sumsum tulang memproduksi sejumlah sel membawa oksigen menuju organ vital.
Penyebab lain anemia adalah kehilangan darah melalui proses hemodialisis, serta kadar zat besi

dan asam folat yang rendah dari asupan nutrisi. Brunelli & Berns (2009), menyebutkan bahwa
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pasien PGK dengan anemia yang mendapatkan terapi perbaikan hingga mencapai kadar Hb 11-
12 g/dl mampu meningkatkan kualitas hidupnya pada kemampuan fisiologis dan psikologis.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi hubungan status gizi, lama menjalani
HD, dan adekuasi dialisis dengan kadar hemoglobin pada pasien yang sedang menjalani

hemodialisis di RS Bhayangkara Surabaya.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional. Jenis penelitian yang
digunakan studi Crossectional. Rancangan cross sectional merupakan rancangan penelitian
yang pengukurannya atau pengamatannya dilakukan secara simultan pada satu saat/sekali
waktu (Hardani, 2020). Penelitian ini mencoba untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
kadar Hb pada pasien yang menjalani HD di RS Bhayangkara Surabaya. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah Faktor status gizi, faktor lamanya menjalani HD dan Faktor
Adekuasi HD. Variabel dependen pada penelitian ini adalah kadar Hb pasien yang menjalani
HD. Populasi penelitian ini yaitu seluruh pasien yang menjalani HD yang mengalami
perubahan kadar Hb di ruang Hemodialisa RS Bhayangkara Surabaya. Sampel pada penelitian
ini adalah pasien HD yang mmengalami perubahan Kadar Hb di Ruang Hemodialisa RS
Bhayangkara Surabaya yaitu sebanyak 60 responden. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah lembar checklist. Analisis data menggunakan uji rank spearmen.
Penelitian ini telah mendapatkan rekomendasi dan persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian
RS Bhayangkara Surabaya dengan No. 01/11/2024/KEPK/RUMKIT.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hubungan Lamanya menjalani HD dengan Kadar Hb pasien yang menjalani HD

di RS Bhayangkara Surabaya

Lamanya menjalani JUMLAH PROSENTASE
HD (TAHUN)
0-2 TAHUN 15 25.0 %
3-5TAHUN 22 36.7 %
6 -8 TAHUN 23 38.3%
TOTAL 60 100 %
KADAR HB
LAMA MENJALANI
HD 10-119/81-99| <8 | TOTAL
0-2TAHUN 3 10 2 15
3- 5TAHUN 4 15 3 22
6- 8 TAHUN 3 13 7 23
TOTAL 10 38 12 60
p=0,189 a =0,05

Dari hasil penelitan didapatkan bahwa pasien yang menjalani HD selama O - 2
tahun memiliki kadar Hb 8, 1 — 9,9 gram/dL sebanyak 10 pasien. Pasien yang sudah
menjalani HD selama 3 — 5 tahun mempunyai kadar Hb 8,1 — 9,9 gram/dL vyaitu
sebanyak 15 pasien. Kemudian pasien yang sudah menjalani HD selama 6 — 8 tahun
memiliki kadar Hb 8, 1 — 9,9 gram /dL adalah sebanyak 13 pasien. Dari hasil uji
statistic menggunakan nonparametric rank spearman didapatkan nilai p = 0,189 dan
nilai o = 0,05, hal ini menunjukan bahwa nilai p = 0,189 > nilai a = 0,05, dan dapat
disimpulkan bahwa HO diterima maka tidak ada hubungan lamnya menjalani HD
dengan kadar Hb pada pasienyang menjalani HD di RS Bhayangkara Surabaya.
Penurunan kadar hemoglobin pada penderita gagal ginjal kronik tersebut disebabkan
olen banyak faktor, seperti defesiensi hormon eritropoeitin, defisiensi besi,
berkurangnya masa hidup sel darah merah, hiperparatiroidisme berat, inflamasi akut
atau kronik, infeksi, toksisitas aluminium, defisiensi asam folat dan hipotriroidisme.
Akan tetapi, penyebab utama terjadinya penurunan kadar hemoglobin tersebut adalah
defisiensi hormon eritropoeitin. Hormon eritropoeitin ini diproduksi oleh sel kortikal
interstisial di sekitar tubulus proksimal (peritubular) ginjal. Kerusakan ginjal yang

kronik menyebabkan kerja ginjal kurang optimal terutama dalam memproduksi hormon
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eritropoeitin. Berkurangnya volume hormon tersebut dalam tubuh menyebabkan
terganggunya pembentukan sel darah merah, yang secara langsung menyebabkan
penurunan kadar hemoglobin dalam darah. Tinggi rendahnya penurunan kadar
hemoglobin pada penderita gagal ginjal ditentukan oleh tingkat kerusakan ginjalnya,
dan tidak lepas pula dari aktivitas yang dilakukannya serta asupan nutrisi yang
dikonsumsi.

Menurut asumsi peneliti, dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa lamanya
menjalani HD tidak mempengaruhi dari kadar Hb pasien. Hal ini dipengaruhi oleh
aktivitas pasien dan asupan nutrisi yang diperoleh oleh pasien. Semakin tinggi aktivitas
yang dilakukan oleh seorang penderita gagal ginjal, maka semakin tinggi pula
penurunan kadar hemoglobin dalam darahnya. Meskipun baru menjalani HD tetapi
apabila tidak dapat mengurangi aktivitasnya maka akan berpengaruh dengan hilangnya
kadar Hb dalam darah. Ditambah lagi tidak adekuatnya nutrisi yang didapatkan oleh
tubuh maka akan semakin mempercepat menurunnya suatu kadar Hb pada darah.

2. Hubungan Lamanya menjalani HD dengan Kadar Hb pasien yang menjalani HD
di RS Bhayangkara Surabaya

STATUS GIZI JUMLAH PROSENTASE
NORMAL 40 66,7 %
MALNUTRISI 20 33,3 %
TOTAL 60 100 %
KADAR HB
STATUSGIZI | 19 119 |g1.99| <g |TOTAL
NORMAL 10 29 1 40
MALNUTRISI 0 9 11 20
TOTAL 10 38 12 60

p=0,00 a=0,05

Dari hasil penelitian didpatakan bahwa pasien yang menjalani HD dengan status gizi
Normal memiliki kadar Hb 8,1 — 9,9 gram/dL sebanyak 29 pasien. Pasien HD dengan
status gizi mal nutrisi mempunyai kadar Hb < 8 gram/dL yaitu sebanyak 11 pasien. Dari
hasil uji statistic menggunakan nonparametric rank spearman didapatkan nilai p = 0,00
dan nilai a = 0,05, hal ini menunjukan bahwa nilai p = 0,00 < nilai o = 0,05 dan dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima artinya adanya hubungan status gizi pasien HD dengan
kadar Hb pada pasien yang menjalani HD di RS Bhayangkara Surabaya.

Terdapat berbagai faktor yang dapat menjadi penyebab berkurangnya status gizi pada
pasien GGK menjalani hemodialisis, diantaranya asupan makanan yang tidak cukup,
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inflamasi kronik, zat makanan yang ikut terbawa pada cairan dialisis, Tingkat
katabolisme yang cenderung meninggi, serta rangsangan katabolis oleh penderita
tersebut. Kurang baiknya asupan protein dan energi pasien GGK yang menjalani
hemodialisis diakibatkan karena beberapa hal, seperti faktor sosial ekonomi (stress,
depresi, pengetahuan yang kurang, serta kondisi keuangan) ataupun karakteristikdari
pasien tersebut.

Penderita GGK yang sudah lama melaksanakan terapi hemodialisis umumnya akan
menjumpai keadaan berupa kenaikan dari kadar kreatinin dan ureum. Kenaikan tersebut
dapat merangsang produksi asam lambung sehingga nantinya akan menimbulkan gejala
yang menyerupai penyakit gastritis seperti nyeri epigastrium, muntah, mual, begah pada
abdomen, dan nafsu makan berkurang. Disamping membuang zat toksik seperti ureum,

kreatinin, serta pengeluaran cairan berlebih, pada saat proses hemodialisis juga terjadi

pengeluaran beberapa zat nutrisi yang masih dibutuhkan oleh tubuh misalnya glukosa,
asam amino, serta vitamin. Oleh karenanya jika kondisi tersebut tidak mendapatkan
penanganan yang adekuat, maka pasien akan mengalami gangguan pada status gizinya
Menurut asumsi peneliti, dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa status gizi pada
pasien yang menjalani HD sangat perlu diperhatikan untuk menjaga Kesehatan dan
kadar Hb yang tidak makin menurun karena berkurangnya zat besi dalam tubuh karena

proses dialysis.

3. Hubungan adekuasi HD dengan kadar Hb pasien yang menjalani HD di RS

Bhayangkara Surabaya
STATUS GIZI JUMLAH PROSENTASE
TERCAPAI 40 66,7 %
TIDAK TERCAPAI 20 33,3%
TOTAL 60 100 %
KADAR HB
ADEKUASI HD 10-11,9 | 81-99 < TOTAL
8
TERCAPAI 10 29 1 40
TDK 0 9 11 20
TERCAPAI
TOTAL 10 38 1 60
2

p=0,00 a=0,05

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa pasien yang dengan Adekuasi

HD tercapai memiliki kadar Hb 8,1 — 9,9 gram/dL sebanyak 29 pasien. Pasien dengan
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adekuasi HD tidak tercapai mempunyai kadar Hb < 8 gram/dL yaitu sebanyak 11
pasien. Dari hasil uji statistic menggunakan nonparametric rank spearman didapatkan
nilai p = 0,00 dan nilai a = 0,05, hal ini menunjukan bahwa nilai p = 0,00 < nilai o =
0,05 dan dapat disimpulkan bahwa H1 diterima artinya adanya hubungan adekuasi HD
dengan kadar Hb pada pasien yang menjalani HD di RS Bhayangkara Surabaya.

Adekuasi hemodialisis sendiri adalah suatu keberhasilan hemodialisis dengan
kecukupan dosis yang direkomendasikan berhubungan dengan adekuatnya suatu
tindakan hemodialisis pada pasien gagal ginjal yang menjalani hemodialisis, National
Kidney FoundationDialisys Outcomes Quality initiative (NKF DOQI, 2006). Tujuan
dari adekuasi adalah untuk menilai efektivitas atau keberhasilan proses tindakan

hemodialisis. Terpenuhinya adekuasi hemodialisis dapat memberikan manfaat yang

lebih besar bagi pasien gagal ginjal yang menjalani hemodialisis untuk dapat
melakukan aktivitas sehari-hari juga dapat menurunkan morbiditas dan mortalitas.
Apabila dosis tidak mencukupi maka akan terjadi penumpukan sisa-sisa metabolisme
didalam tubuh yang akan menjadi racun dan menimbulkan berbagai tanda dan gejala
pada semua sistem organ tubuh seperti pusing, mual dan muntah, edema tekanan darah
meningkat, dan kesadaran menurun (Kraemer, 2006: Daugirda, 2006).

Pencapaian adekuasi hemodialisis dapat berdampak pada penurunan level urea darah
yang tinggi atau yang sering disebut dengan uremia. Hemodialisis yang adekuat dapat
mencegah timbulnya sindroma uremia. Dengan adanya pengendalian ureum dalam
darah dapat menurunkan atau mencegah kerusakan umur sel darah merah pasien yang
memiliki penyakit ginjal kronik sehingga hal tersebut tidak mempercepat terjadinya
anemia renal. Anemia renal sendiri merupakan hal yang sering terjadi pada pasien
dengan penyakit ginjal kronik yang terutama disebabkan oleh karena adanya penurunan
kapasitas produksi eritropetin (Makarim, 2021).

Menurut asumsi peneliti, dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa Adekuasi HD pada
pasien yang menjalani HD saling berhubungan. Upaya yang perlu dilakukan dalam
peningkatan adekuasi hemodialisis dan penurunan angka anemia pada pasien yang
menjalani hemodialisis adalah dengan melalui peran perawat yang lebih besar dalam
pemberian pendidikan kesehatan terhadap pasien maupun keluarganya yang berisi
materi tentang pentingnya adekuasi hemodialisis, peningkatan nutrisi untuk
meningkatkan kadar hemoglobin, monitoring dan tatakelola penyimpanan dan
pemberian obat hormon eritropoetin yang diresepkan dokter, pemantauan status nutrisi
secara kontinyu, ketepatan pemberian program terapi hemodialisis beserta evaluasinya
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serta kepatuhan dalam pengobatan dokter

SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan adanya Hubungan antara faktor Status Gizi dan faktor
adekuasi HD dengan kadar Hb pada pasien yang menjalani HD di RS Bhayangkara
Surabaya. Untuk faktor lamanya HD tidak terdapat adanya hubungan dengan kadar Hb
pada pasien yang menjalani HD di RS Bhayangkara Surabaya. Temuan ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi institusi dalam memberikan pelayanan di ruang
hemodialisa. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih mengobservasi dan
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menganalisis terkait faktor — faktor lain yang berkaitan dengan kadar Hb seperti
Riwayat penyakit penyerta, Riwayat penggunaan obat sehari — hari, Riwayat pemberian
tranfusi dan Riwayat Status Pendidikan, pekerjaan dan status ekonomi pasien yang

sedang menjalani HD di RS Bhayangkara Surabaya.
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